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Merokok memiliki dampak buruk bagi kesehatan tubuh. Anak-anak
seharusnya dijauhkan dari efek buruk konsumsi rokok. Penjualan rokok pada anak-
anak yang dilakukan oleh oknum-oknum tidak bertanggung jawab wajib ditindak
tegas oleh pemerintah, khususnya di Kabupaten Tulungagung. Penjualan rokok
pada anak di bawah umur ditegakkan berdasarkan pada PP No.109 Tahun 2012.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses penegakan
hukum terhadap larangan penjualan rokok pada anak di bawah umur berdasarkan
PP No. 109 Tahun 2012? 2)Bagaimana kendala yang dihadapi dalam penegakan
hukum terhadap larangan penjualan rokok pada anak di bawah umur berdasarkan
PP No. 109 Tahun 2012?

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui proses penegakan
hukum terhadap larangan penjualan rokok pada anak di bawah umur berdasarkan
PP No. 109 Tahun 2012? 2) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam
penegakan hukum terhadap larangan penjualan rokok pada anak di bawah umur
berdasarkan PP No. 109 Tahun 2012?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pengecekan keabsahan data
dilakukan uji kredibilitas dengan cara perpanjangan kehadiran, diskusi sejawat, dan
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses penegakan hukum
larangan penjualan rokok pada anak di bawah umur berdasarkan PP No. 109 Tahun
2012 dilakukan melalui koordinasi langsung antara Dinas Kesehatan dengan Satpol
PP. Kabupaten Tulungagung belum memiliki aturan resmi tentang sanksi bagi
oknum penjual rokok pada anak-anak dan pelajar, sehingga sanksi yang diberikan
adalah sanksi moral dengan berlandaskan pada Perda TRANTIBUM Provinsi Jawa
Timur dalam upaya penegakannya. 2) Kendala yang dihadapi dalam penegakan
hukum terhadap larangan penjualan rokok pada anak di bawah umur berdasarkan
PP No. 109 Tahun 2012 adalah kurangnya kesadaran bagi masyarakat akan dampak
buruk yang ditimbulkan dari pemakaian rokok pada anak, serta kurang adanya
hukum konkrit di Kabupaten Tulungagung yang dapat memberikan efek jera pada
masyarakat.
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Smoking is an activity that is very often done by adults. Smoking has a
bad impact on body health. Children and students should be kept away from the bad
effects of cigarette consumption. Sales of cigarettes to children carried out by
irresponsible individuals must be dealt with firmly by the government, especially
in Tulungagung Regency. Cigarette sales to minors are enforced based on PP No.
109 of 2012.

The formulation of this research is: 1) What is the law enforcement
process regarding the prohibition on selling cigarettes to minors based on PP No.
109 of 20127 2) What are the obstacles faced in enforcing the law regarding the
prohibition on selling cigarettes to minors based on PP No. 109 of 2012?

The objectives of this research are: 1) To determine the law enforcement
process regarding the prohibition on selling cigarettes to minors based on PP No.
109 of 20127 2) To find out the obstacles faced in enforcing the law regarding the
prohibition on selling cigarettes to minors based on PP No. 109 of 2012?

This research uses a qualitative approach. The data collection techniques
used in this research were in-depth interviews, participant observation, and
documentation. The data analysis techniques used include data condensation, data
presentation, and data verification. Checking the validity of the data carried out a
credibility test by means of extended attendance, peer discussion and triangulation.

The results of this research show that: 1) The process of enforcing the law
prohibiting the sale of cigarettes to minors based on PP No. 109 of 2012 was carried
out through direct coordination between the Health Service and Satpol PP.
Tulungagung Regency does not yet have official regulations regarding sanctions
for individuals selling cigarettes to children and students, so the sanctions given are
moral sanctions based on the TRANTIBUM Regional Regulation of East Java
Province in its enforcement efforts. 2) Obstacles faced in enforcing the law
regarding the prohibition on selling cigarettes to minors based on PP No. 109 of
2012 is a lack of awareness among the public regarding the negative impacts of
cigarette use on children, as well as a lack of concrete laws in Tulungagung
Regency that can provide a deterrent effect on the community.
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